BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan merupakan aspek yang sangat pentingkélaigiupan, karena
dengan kesehatan kita dapat melakukan segalaaktititin. Sebaliknya apabila
kesehatan berubah menjadi sakit, aktifitas rutimgyaseharusnya dapat
dikerjakan menjadi tertunda atau tidak dapat dikaku Penyebab utama
terganggunya kesehatan manusia disebabkan olehalperyang menyerang
tubuh manusia.

Salah satu penyakit yang sering menyerang tubulusiadalah penyakit
asam urat. Asam urat merupakan penyakit gangguéaboik yang disebabkan
penumpukan asam ur@iric acid) dalam jaringan tubuh. Asam urat merupakan
produk akhir metabolisme purin yang dapat mengerdpm jaringan dan
peradangan yang dikenal dengan nama gout atau .er@olt atau pirai
merupakan penyakit metabolik yang terjadi akibagdinya kadar asam urat
dalam darah. Salah satu pemicu utama timbulnya gb@ngsam urat adalah
perubahan gaya hidup seseorang yang disertai dgg@darmakan yang salah,
seperti mengkonsumsi makanan yang banyak mengangwmip. Purin
merupakan salah satu komponen asam nukleat yataptdrpada inti sel semua
makhluk hidup. Purin terdapat dalam tubuh kita, manterdapat juga pada

makanan yang berasal dari hewan dan tumbuhan ryésdbging, jeroan, sayur,
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buah, kacang dan sebagainya. Saat kita mengkonsuaisanan hewan dan
tumbuhan, zat purin yang terkandung di dalamnyd bBerpindah ke dalam
tubuh kita. Makanan yang masuk akan diolah olehutulnelalui proses
metabolisme dan menghasilkan asam urat. Penyaddt asat terjadi jika kadar
asam urat berlebihan atau jika purin yang masulaltebanyak maka akan
menghasilkan asam urat yang banyak pula dalam tukpdbila produksi asam
urat dalam tubuh berlebihan sedangkan pembuangamejaui urine terlalu

sedikit, terjadilah penumpukan yang mengakibatkadak asam urat dalam
darah menjadi tinggi Akibat lebih lanjut meningkgnasam urat adalah
pembentukartofi (kapur) di sekitar sendi, kelainan ginjal sertampentukan

batu urat (Ode, 2012: 4).

Kadar asam urat normal dalam darah berbeda antaadan wanita.
Menurut Dinas Kesehatan Republik Indonesia kadamab asam urat pria
berkisar antara 3,40 — 7,00 mg/dl sedangkan kademal asam urat wanita
berkisar antara 2,40 — 5,70 mg/dl (Dewanti, 201P1).

Berikut adalah tabel data jumlah pasien penyakitrasrat (gout).
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Tabel 1.1 : Data Jumlah Pasien Asam Urat (gout)

Jumlah Pasien

Nama Rumah Sakit 2011 2012 2013 | Total
L P L P
RSUD Prof Dr. W. Z Yohanes | 6 4 4 35| 15 67
Kupang
RS Bhayangkara Kupang 8 5 55 30 | 7C | 25 | 193
Puskesmas Oesao 27 13 72 18 8C | 3C 240
Total 41 22 131 51 |18t | 7C 500

(Sumber : RSU Prof. W.Z Yohanes Kupang, RS Bhayanglita Kupang dan

Puskesmas Oesao)
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Gambar 1.1 Grafik Pasien Asam Urat
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Data Tabel 1.1 menunjukkan bahwa 3 (tiga) tahuakter jumlah pasien
asam urat (gout) di Kota Kupang yang diwakili olB&UD Prof Dr. W. Z
Yohanes Kupang, Rumah Sakit Bhayangkara Kupang, Riskesmas Oesao
sebanyak 500 kasus asam urat. Angka kejadian ma&nd3 kasus pada
perempuan dan 357 kasus pada laki-laki. Hal tetsebaunjukkan bahwa kasus
pada laki-laki lebih banyak dibandingkan dengarepgruan, karena pada laki-
laki tidak adanya hormon estrogen yang membantubpangan asam urat dari
dalam tubuh sehingga asam urat cenderung lebilgiti®edangkan wanita
presentasenya lebih kecil, dimana peningkatannya genderung berjalan sejak
dimulainya masa menopause. Ini karena wanita meygdumrmon estrogen
yang ikut membantu pembuangan asam urat lewat (@ide, 2012:2).

Hasil wawancara dengan beberapa masyarakat di Oesao Kecamatan
Kupang Timur Kabupaten Kupang menunjukkan banyakdeeta penyakit
asam urat yang berusia 60 tahun keatas kurang diekebrumah sakit, karena
ekonomi kurang mendukung dan jarak tempat tinggah jdari rumah sakit,
puskesmas, serta sarana pemeriksaan atau labomnatdesa tingkat kecamatan
kurang memadai dan juga pengobatannya.

Alasan inilah yang menyebabkan meningkatnya ketkaia pada
penggunaan sumber alami yang berasal dari tumbsilaagai salah satu obat
alternatif dalam menangani penyakit asam urat. Rilgpkunyit dan rimpang

temulawak merupakan obat tradisional yang secagas#éh digunakan oleh
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masyarakat Kabupaten Kupang khususnya daerah @esao menyembuhkan
penyakit asam urat (gout).

Penggunaan obat- obat sintetik seperti Kolkisin,dometasin,
Kortikosteroid sering mengakibatkan efek sampinggatié sehingga
menimbulkan penyakit lain dalam tubuh manusia, digpsakit perut, diare,
mual atau muntah- muntah karena sering terakumuasi menghasilkan
senyawa racun/toksik lainnya dalam tubuh. Sedangbbat-obatan herbal
tanaman seperti sambiloto, kumis kucing, daun singk meniran, salam,
kunyit, temulawak, akar alang-alang dan lain-tladak memiliki efek negatif
dalam tubuh manusia karena mudah dimetabolismemdaléouh manusia
(Smart, 2010 : 92-96).

Secara tradisional di Desa Oesao Kecamatan KupangrTKabupaten
Kupang, khususnya, rimpang kunyit sering di pakduk pengobatan penyakit
Asam Urat. Dalam penggunaannya rimpang kunyit dipadisaring, dan
diminum.

Rimpang kunyit digunakan untuk penambah nafsu matdat luka dan
gatal, anti radang, sesak nafas, antidiare, asamh utkus lambung, dan
merangsang keluarnya angin perut. Sebagai obatdiganakan sebagai lulur
kecantikan dan kosmetika. Secara umum rimpang kudigunakan untuk
stimulansia, pemberi warna masakan, dan minumata skgunakan sebagai

bumbu dapur (Rukmana 1994 : 30).
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Kunyit termasuk tanaman tahunan yang tumbuh meram@usunan
tubuh tanaman terdiri dari akar, batang, rimp&aggang, pelepah- pelepah daun,
tangkai bunga dan kuntuk bunga. Rimpang kunyitdi®gang- cabang dan secara
keseluruhan membentuk rumpun. Daun tumbuh berjundggigan ukuran
panjang sekitar 35 cm, lebar 14 cm dan berwarreuhifanaman ini banyak
dijumpai di daerah- daerah tropika dan tanamanuigé tumbuh liar di hutan
belantara maupun di lahan- lahan tegelan atau aek&ham di tanah
pekarangan (Rukmana, 2009:13).

Kandungan kimia kunyit terdiri atas karbohidrat rotpin, lemak, dan
mineral. Minyak esensial dihasilkan dengan destiap rimpang kunyit antara
lain  a-phellandrene, sabinene, sineol, borneol, zingiere dan
sesquiterpen. Kandungan kurkuminoid mempunyai itddif biologis antara
lain antibakteri, antioksidan, dan antihepatotokBikkmana, 1994:16).

Santi (2010:62), membuktikan bahwa pada rimpangykuerdapat minyak
atsiri yangmampu menurunkan kadar urea darah pada pendeuitagbritis.

Tanaman temulawalCrcuma xanthorrizajermasuk family zingiberace
ae. Curcuma berasal dari kata Arab, kurkumin yasrgarii kuning. Temulawak
adalah tanaman asli Indonesia yang kemudian menykd@egara- negara
tetangga, seperti Malaysia, Thailand, dan Filipinanaman ini tumbuh subur
dikawasan hujan tropis, tanaman ini juga cocok kimidup di dataran rendah

hingga tinggi karena keadaan tanah yang gembur sdéuor akan semakin
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membuatnya tumbuh dengan baik sehingga rimpangeykeimbang menjadi
besar (Sina, 2013: 2).

Secara tradisional di Desa Oesao Kecamatan KupangrTKabupaten

Kupang, khususnya rimpang temulawak sering di pakaiuk pengobatan
penyakit asam urat. Dalam penggunaannya rimpangléerak diparut, disaring,
dan diminum.
Rimpang temulawak berkhasiat mengobati sakit girgabagai anti-inflamasi,
obat sakit pinggang, asma, asam urat, sakit kepaksuk angin, maag,
merupakan sumber karbohidrat, mengobati cacarsanawan jerawat, sakit
perut, produksi ASI kurang, dan menambah nafsu maka

Rimpang temulawak mengandung beberapa macam uimia, lkantara
lain berupa curcumin(zat warna kuning), minyak atsiri yang terdiri atas
phellandreen, kamfen, dan lain-lain, zat tepungjale tanin, serta amilum.
Sucipto (2008: 40), membuktikan bahwa pemberiatraksimpang temulawak
yang mengandung senyawa alkaloid, tanin, dan flaidomemiliki aktivitas
anti- radang pada kelinci.

Efek positif ekstrak rimpang kunyit dan rimpang teéawak terhadap
penyakit asam urat secara terpisah sudah dilakp&aslitian dan pemanfaatan
sebagai obat. Oleh karena itu, perlu dilakukan liteare lebih lanjut dengan
mengkombinasikan ekstrak rimpang kunyit dan rimpdamulawak untuk

menyembuhkan penyakit asam urat. Selain itu, p&atag penyakit asam urat

114



1.2

lebih cepat dibandingkan dengan peningkatan penerabat sintetik maupun
obat herbal untuk menyembuhkan penyakit asam urat.

Secara ilmiah belum adanya kajian ekstrak kombinagiang kunyit dan
rimpang temulawak, keuntungan menggunakan eksti@kblasi rimpang
kunyit dan rimpang temulawak antara lain: memitignyak gugus aktif obat dan
dapat menghasilkan senyawa obat baru untuk menyd@mbupenyakit asam
urat.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untukakedan penelitian
dengan judulAktivitas Ekstrak Kombinasi Rimpang Kunyit dan Rim pang

Temulawak Terhadap Pasien Asam Urat (gout)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, yang menjadaletasialam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana sifat fisikokimia kelompok senyawa dalekstrak kombinasi
rimpang kunyit dan rimpang temulawak?

2. Komponen fitokimia apa saja dalam ekstrak kombinagpang kunyit dan
rimpang temulawak ?

3. Komponen senyawa kimia apa saja dalam ekstrak kaaslsimpang kunyit
dan rimpang temulawak ?

4. Bagaimana akvifitas ekstrak kombinasi rimpang kungan rimpang

temulawak terhadap pasien asam urat?
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui sifat fisikokimia dalam ekstreakmbinasi rimpang kunyit dan
rimpang temulawak.

2. Mengidentifikasi komponen fitokimia dalamakstrak kombinasi rimpang
kunyit dan rimpang temulawak

3. Mengidentifikasi komponen senyawa kimia dalam ealkstkkombinasi
rimpang kunyit dan rimpang temulawak

4. Mengetahuiaktivitas kombinasi rimpang kunyit dan rimpang temulawak

terhadap pasien asam urat.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dalah :

1. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat umum ndasyarakat
akademik, manfaat kombinasi rimpang kunyit dan angp temulawak
sebagai obat tradisional atau alternatif.

2. Sebagai bahan informasi ilmiah, kandungan fitokindalam ekstrak
kombinasi tanaman kunyit dan temulawak.

3. Menambah konsep baru yang dapat dijadikan sabaganbrujukan peneliti

lebih lanjut.
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1.5 Ruang Lingkup penelitian
Penelitian ini dibatasi pada :

1. Analisis sifat fisiko kimia ekstrak kombinagmpang kunyit(curcuma
domestica valflan rimpang temulawé&urcuma xanthorriza)

2. Analisis komponen fitokimia ekstrak kombinasnpang kunyit(curcuma
domestica valylan rimpang temulawé&urcuma xanthorriza)

3. Analisis komponen senyawa kimia ekstrak kombinasipang kunyit
(curcuma domestica vatjan rimpang temulawgkurcuma xanthorriza)

4. Aktivitas ekstrak kombinasimpang kunyit(curcuma domestica vafjan

rimpang temulawak{curcuma xanthorriza)terhadap pasien asam urat

(gout).
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